
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan menjelaskan hasil dan pembahasan mengenai website

sistem e-logistik dengan fitur utama Purchase Order dan perencanaan yang telah

dibuat selama Praktek Kerja Lapangan di Rumah Sakit Siti Khodijah

Muhammadiyah Cabang Sepanjang.

4.1 Login

Menu login merupakan menu awal dari aplikasi ketika pertama kali

diakses, menu ini memungkinkan user dengan role Admin dan Unit untuk masuk

ke dalam aplikasi dengan memasukkan informasi akun yang valid seperti

username email dan password akun. Setelah berhasil login, user akan diarahkan ke

halaman utama atau dashboard aplikasi. Gambar 4.1 merupakan tampilan dari

menu login.

Gambar 4.1 Halaman login

4.2 PO

Pada menu PO, user dapat membuat Purchase Order (PO) untuk

pembelian barang dengan melakukan aksi "tambah data PO". Data PO yang sudah

diterima maupun yang belum diterima dapat dilihat saat menu PO dibuka. Jika
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user ingin mengubah PO yang sudah dibuat, mereka dapat menekan tombol

"detail" dan kemudian tombol "ubah" untuk mengedit data PO. Perubahan data

PO hanya dapat dilakukan jika barang yang di-PO belum diterima. Jika barang

yang sudah diterima ingin diubah, user harus menghapus data PO terlebih dahulu,

yang akan mengurangi stok sesuai dengan barang yang diterima dari PO tersebut.

Sebaliknya, jika user menghapus data PO yang belum diterima, hal ini tidak akan

mempengaruhi stok saat ini.

4.2.1 Menu data PO

Setelah user melakukan login dengan role admin, user dapat mengakses

semua menu yang tersedia di website sistem e-logistik. Menu Purchase Order

(PO) merupakan salah satu menu utama yang memungkinkan admin untuk

menambahkan PO barang yang dibeli. Pada tampilan awal menu PO seperti yang

terlihat pada Gambar 4.2, terdapat informasi mengenai barang-barang PO yang

telah diterima dan yang belum diterima.

Gambar 4.2 Halaman pada menu PO

4.2.2 Tambah data PO

Pada halaman tambah data Purchase Order (PO), user diharuskan untuk

mengisi form input seperti yang terlihat pada Gambar 4.3. Form tersebut

mencakup tanggal pembuatan PO, batas waktu diterima, opsi PPN 11%, pilihan

nama pemasok, keterangan, barang yang akan dibeli, jumlah barang, serta apakah
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barang tersebut memiliki diskon atau tidak. User dapat menambahkan sebanyak

barang yang diinginkan dari pemasok yang dipilih.

Gambar 4.3 Halaman tambah data pada menu PO

4.2.3 Ubah data PO

Pada menu ubah data Purchase Order (PO), hanya barang yang belum

diterima yang dapat diubah seperti yang terlihat pada Gambar 4.4. Hal ini penting

karena jika barang yang sudah diterima dapat diubah, dapat menyebabkan

ketidaksesuaian pada laporan pergerakan stok, terutama dalam hal barang yang

masuk tidak sesuai dengan PO yang telah diubah.

Gambar 4.4 Halaman ubah data pada menu PO
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4.2.4 Hapus data PO kondisi barang sudah diterima

Hapus data Purchase Order (PO) dibagi menjadi dua fungsi tergantung

pada status penerimaan barang. Saat PO sudah diterima, penghapusan barang akan

mempengaruhi pergerakan stok saat ini dengan mengurangi jumlah stok

berdasarkan barang yang telah diterima. Hal ini karena saat barang dari PO

diterima, barang tersebut secara otomatis akan ditambahkan ke stok masuk saat

ini, seperti yang terlihat pada gambar 4.5.

Gambar 4.5 Halaman hapus data menu PO barang sudah diterima

4.2.5 Hapus data PO kondisi barang belum diterima

Saat Purchase Order (PO) belum diterima, penghapusan tidak akan

berdampak pada pergerakan stok barang saat ini, seperti yang ditampilkan pada

Gambar 4.6. Hal ini karena stok barang hanya berkurang atau berubah setelah PO

diterima dan barang tersebut benar-benar masuk ke dalam inventaris rumah sakit.

Gambar 4.6 Halaman hapus data menu PO barang belum diterima
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4.3 Penerimaan

Pada proses penerimaan barang, data penerimaan diambil dari PO yang

sudah dibuat. User dapat melakukan aksi penerimaan barang dengan memasukkan

nomor faktur barang yang diterima serta berapa jumlah barang yang pasti diterima

di bagian logistik. Setelah status barang diubah menjadi "diterima", jumlah stok

barang akan otomatis bertambah.

4.3.1 Menu Penerimaan

Pada Gambar 4.7 menampilkan data dari Purchase Order (PO) yang belum

diterima. Data ini nantinya akan diubah statusnya oleh user dengan peran admin

dari status "belum diterima" menjadi "diterima". Proses ini penting karena status

PO yang diterima menandakan bahwa barang atau jasa dari PO tersebut telah

benar-benar diterima dan tersedia dalam inventaris rumah sakit untuk penggunaan

atau distribusi selanjutnya.

Gambar 4.7 Tampilan menu penerimaan

4.3.2 Proses penerimaan barang

Pada menu detail penerimaan di gambar 4.8, user memeriksa jumlah

barang yang telah diterima di gudang. Kemudian, jumlah barang yang diterima

tersebut akan disesuaikan dalam sistem dengan jumlah yang diinputkan. Setelah

memastikan bahwa jumlah barang yang diterima sesuai, user akan melakukan aksi
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"terima" untuk memproses penerimaan barang. Jumlah barang yang sesuai dengan

PO akan ditambahkan ke stok masuk.

Gambar 4.8 Halaman menu detail penerimaan

4.4 Perencanaan

Proses perencanaan barang digunakan agar memudahkan staf bagian

logistik untuk mengelola barang yang akan dibeli pada periode-periode

berikutnya.

4.4.1 Menu perencanaan

Menu perencanaan pada gambar 4.9 menampilkan semua data

perencanaan pembelian hal ini dapat memudahkan user admin untuk melihat

perencanaan apa saja yang sebelumnya dibuat.

Gambar 4.9 Halaman menu perencanaan
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4.4.2 Tambah data perencanaan

Pada tambah data perencanaan, user diharuskan untuk mengisi form input

seperti yang terlihat pada Gambar 4.10. Form tersebut mencakup beberapa bidang

yang harus diisi, antara lain bulan perencanaan pembelian dibuat, keterangan

mengenai perencanaan tersebut, serta daftar barang-barang yang akan dibeli untuk

periode yang dipilih. Proses ini memungkinkan rumah sakit untuk merencanakan

pembelian dengan lebih terstruktur dan tepat waktu, memastikan kebutuhan

operasional terpenuhi sesuai dengan jadwal yang ditetapkan.

Gambar 4.10 Tambah data perencanaan

4.4.3 Ubah data perencanaan pembelian

Pada gambar 4.11, halaman ubah data perencanaan memungkinkan user

untuk mengubah data yang dipilih tanpa mempengaruhi stok barang.

Gambar 4.11 Ubah data perencanaan
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4.4.4 Hapus data perencanaan pembelian

Pada gambar 4.12, user dapat menghapus data dari perencanaan yang

dipilih. Setelah klik tombol sampah maka akan muncul alert yakin atau tidak

untuk menghapus data jika yakin maka data yang dipilih akan terhapus dari

sistem.

Gambar 4.12 Hapus data perencanaan

4.5 Kategori

Proses kategori digunakan oleh staff logistik untuk mengelola jenis

kategori dari barang, kategeri ini berisi kode barang, nama kategori, dan

keterangan.

4.5.1 Menu kategori

Gambar 4.13 menampilkan daftar kategori barang yang telah dibuat

sebelumnya di dalam sistem e-logistik rumah sakit. Setiap entri kategori

dilengkapi dengan kode kategori untuk identifikasi unik, nama kategori untuk

deskripsi jenis barang, dan keterangan yang memberikan informasi tambahan

terkait kategori tersebut. Halaman ini dirancang untuk memudahkan admin dalam

mengelola kategori-kategori barang dengan efisien.

Admin dapat menggunakan halaman ini untuk melakukan berbagai

tindakan seperti meninjau detail kategori, memperbarui informasi yang relevan
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seperti deskripsi atau keterangan, serta menghapus kategori yang tidak lagi

diperlukan. Dengan kemampuan untuk mengelola kategori-kategori barang

dengan mudah, admin dapat memastikan bahwa sistem e-logistik rumah sakit

tetap terorganisir dan efisien dalam pengelolaan inventaris, mendukung

operasional harian yang lancar dan responsif terhadap kebutuhan rumah sakit.

Gambar 4.13 Halaman menu kategori

4.5.2 Tambah data kategori

Pada gambar 4.14, user dengan role admin dapat menambahkan data

kategori melalui form kategori yang mencakup kode kategori, nama kategori, dan

keterangan. Kode kategori berfungsi sebagai identifikasi unik kategori, nama

kategori untuk memberikan nama pada kategori, dan keterangan tambahan

menjelaskan lebih lanjut mengenai kategori tersebut.

Gambar 4.14 Halaman tambah data kategori

42



4.5.3 Ubah data kategori

Pada Gambar 4.15, admin dapat mengubah data kategori yang dipilih

dengan mengedit form yang tersedia. Form ini biasanya memuat informasi terkait

kategori barang yang ingin diubah, seperti kode kategori, nama kategori, dan

keterangan. Admin dapat mengakses form ini untuk memperbarui informasi

kategori sesuai kebutuhan atau untuk mengoreksi kesalahan data yang mungkin

ada.

Proses pengeditan ini memungkinkan admin untuk memastikan bahwa

informasi mengenai kategori barang dalam sistem e-logistik rumah sakit tetap

akurat dan terkini. Dengan melakukan perubahan yang diperlukan dan menyimpan

data yang telah diubah, admin dapat memastikan bahwa sistem dapat terus

berjalan efisien dalam mengelola inventaris dan operasional harian rumah sakit.

Gambar 4.15 Halaman ubah data kategori

4.5.4 Hapus data kategori

Pada Gambar 4.16, admin dapat menghapus data dengan melakukan aksi

klik pada tombol sampah yang terdapat di samping kategori yang dipilih.

Tindakan ini biasanya akan memunculkan sebuah konfirmasi untuk memastikan

bahwa admin benar-benar ingin menghapus data tersebut dari sistem e-logistik

rumah sakit.

Proses penghapusan data kategori ini penting untuk membersihkan

database dari informasi yang tidak lagi relevan atau diperlukan. Dengan
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menghapus kategori yang tidak lagi digunakan atau diperlukan, admin dapat

memastikan bahwa sistem tetap terorganisir.

Gambar 4.16 Halaman hapus data kategori

4.6 Barang

Proses bisnis data barang digunakan agar user dapat menambahkan data

barang yang ada pada gudang logistik, pada bagian ini staff logistik tidak dapat

memberikan stok awal ke barang dikarenakan stok awal hanya dilakukan pada

saat admin melakukan stok opname.

4.6.1 Menu Barang

Gambar 4.17 menampilkan daftar barang yang telah dibuat sebelumnya

dalam sistem e-logistik rumah sakit. Setiap entri barang dilengkapi dengan

informasi detail seperti kode kategori untuk mengelompokkan barang, nama

barang untuk identifikasi unik, harga barang sebagai nilai pembelian, jumlah

barang saat ini untuk stok yang tersedia, satuan yang menunjukkan unit

pengukuran barang, dan keterangan yang memberikan informasi tambahan terkait

barang tersebut.

Halaman ini dirancang untuk memudahkan admin dalam mengelola dan

memantau informasi barang dengan efisien. Admin dapat menggunakan halaman

ini untuk meninjau detail setiap barang, termasuk status stok dan harga, serta

untuk melakukan perubahan jika diperlukan. Selain itu, admin juga dapat

memanfaatkan informasi ini untuk merencanakan pengadaan barang, memantau
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pergerakan stok, dan memastikan bahwa semua kebutuhan operasional rumah

sakit terpenuhi secara tepat waktu.

Dengan kemampuan untuk mengakses dan mengelola data barang dengan

mudah, admin dapat memastikan bahwa sistem e-logistik rumah sakit tetap

terorganisir dan responsif terhadap perubahan kebutuhan atau kondisi operasional

yang mungkin terjadi.

Gambar 4.17 Halaman menu data barang

4.6.2 Tambah data barang

Pada Gambar 4.18, user admin dapat menambahkan data barang melalui

form yang tersedia dengan mengisi informasi seperti kategori barang, nama

barang, satuan barang, harga beli, dan keterangan.

Gambar 4.18 Halaman tambah data barang
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4.6.3 Ubah data barang

Gambar 4.19 menunjukkan bahwa user admin dapat mengubah data

barang yang telah dipilih, namun stok dan kode barang tidak dapat diubah; stok

barang hanya dapat ditambah melalui stok opname atau dari PO dan akan

berkurang dari pengajuan barang unit.

Gambar 4.19 Halaman ubah data barang

4.6.4 Hapus data barang

Pada gambar 4.20, user admin dapat menghapus data barang dengan

konfirmasi menggunakan alert "ya" atau "tidak". Jika "ya" dipilih, data barang

yang dipilih akan terhapus dari database sistem.

Gambar 4.20 Halaman konfirmasi hapus data barang
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4.6.5 Histori stok data barang

Pada Gambar 4.21, admin dapat melihat riwayat pergerakan stok barang,

termasuk transaksi keluar barang ke unit mana dan barang masuk dari pemasok

atau dari stok opname. Barang masuk dan keluar dibedakan dengan sumber

sumber yang berbeda ada yang bersumber dari barang stok opname, barang PO,

dan pengajuan barang tiap unit.

Gambar 4.21 Halaman histori pergerakan stok data barang

4.7 Laporan

Laporan yang relevan dengan fitur utama yang dibuat oleh penulis ada 2,

yaitu laporan pergerakan stok dan laporan penerimaan. Laporan ini berguna untuk

melihat data pergerakan barang di bagian logistik, termasuk ke mana saja barang

keluar dan dari mana saja barang masuk.

4.7.1 Laporan pergerakan stok

Pada form laporan pergerakan stok pada Gambar 4.22, user admin dapat

memasukkan tanggal awal dan tanggal akhir periode laporan yang ingin dilihat.

Setelah menentukan rentang waktu ini, sistem akan menghasilkan laporan yang

menampilkan pergerakan stok di Rumah Sakit Siti Khodijah. Laporan ini biasanya

mencakup informasi tentang barang masuk ke dalam stok, barang keluar dari stok,

dan jumlah stok akhir untuk setiap barang yang tercatat dalam sistem.
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Fitur Purchase Order (PO) juga dimasukkan ke dalam bagian barang yang

masuk dalam laporan ini seperti yang telihat pada Gambar 4.23. Hal ini mengacu

pada proses di mana barang dari PO yang telah diterima akan dicatat sebagai

barang masuk ke dalam stok rumah sakit setelah proses penerimaan.

Dengan menggunakan fitur ini, admin dapat memantau dan menganalisis

pergerakan stok barang secara lebih efektif, memastikan bahwa persediaan selalu

terjaga dan memadai untuk mendukung operasional rumah sakit sehari-hari.

Dengan informasi yang terperinci dari laporan pergerakan stok, admin dapat

membuat keputusan yang lebih tepat terkait manajemen inventaris dan pengadaan

barang di rumah sakit.

Gambar 4.22 Halaman form periode laporan form stok barang

Gambar 4.23 Halaman laporan pergerakan stok barang
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4.7.2 Laporan penerimaan barang

Pada form laporan penerimaan barang pada Gambar 4.24, user admin

dapat melihat laporan dengan menentukan terlebih dahulu tanggal awal periode

dan tanggal akhir periode laporan yang ingin dilihat. Setelah tanggal awal dan

akhir ditetapkan, laporan penerimaan barang akan ditampilkan. Laporan ini

mencatat barang-barang yang sudah di-PO dan telah diterima di bagian logistik.

Tampilan laporan dapat dilihat pada Gambar 4.25.

Gambar 4.24 Halaman form laporan penerimaan barang

Gambar 4.25 Halaman laporan penerimaan barang
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4.7.3 Laporan kartu stok per barang

Pada form laporan kartu stok per barang pada Gambar 4.26, user admin

dapat melihat laporan dengan menentukan terlebih dahulu tanggal awal periode,

tanggal akhir periode, dan jenis barang yang ingin dilihat. Setelah tanggal awal,

akhir, dan jenis barang telah ditetapkan, laporan kartu stok per barang akan

ditampilkan. Laporan ini mencatat pergerakan keluar masuk stok dari barang yang

dipilih dari mana saja barang masuk dan ke mana saja barang ini dikeluarkan di

bagian logistik. Tampilan laporan dapat dilihat pada Gambar 4.27.

Gambar 4.26 Halaman laporan penerimaan barang

Gambar 4.27 Halaman laporan penerimaan barang
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BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pengembangan website sistem e-logistik untuk Rumah Sakit Siti Khodijah

Muhammadiyah Cabang Sepanjang merupakan langkah strategis untuk

meningkatkan efisiensi dan kinerja unit staff logistik. Selama praktek kerja

lapangan ini, penulis bertanggung jawab dalam merancang dan mengembangkan

beberapa fitur utama yang mendukung website sistem e-logistik. Fitur-fitur

tersebut mencakup pembuatan Purchase Order (PO), perencanaan pembelian,

manajemen kategori, manajemen barang, serta laporan-laporan yang terkait

dengan fitur utama yang dikerjakan oleh penulis.

Pemilihan menggunakan framework Laravel dan database MySQL

didasari atas kehandalannya dalam membangun aplikasi web yang kompleks dan

skala besar, serta kemampuannya untuk memfasilitasi pengembangan dengan

cepat dan efisien. Dengan demikian, pengembangan ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan efisiensi waktu,

pengurangan biaya, dan peningkatan kualitas layanan di rumah sakit tersebut.

5.2 Saran

Website sistem e-logistik pada Rumah Sakit Siti Khodijah Muhammadiyah

Cabang Sepanjang telah membawa perbaikan signifikan dalam pengelolaan sistem

logistik dibandingkan dengan metode manual sebelumnya. Namun, terdapat

beberapa saran untuk meningkatkan efisiensi aplikasi ini kedepannya:

1. Penyempurnaan Antarmuka Pengguna (UI/UX): Lakukan evaluasi

lebih lanjut terhadap antarmuka pengguna (UI/UX) aplikasi untuk

memastikan pengguna dapat dengan mudah mengakses dan menggunakan

fitur-fitur yang ada tanpa hambatan.

2. Pelatihan dan Pemeliharaan Sistem: Sediakan pelatihan rutin kepada

staf logistik dalam penggunaan sistem e-logistik ini agar mereka dapat
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memaksimalkan penggunaan fitur-fitur yang ada. Selain itu, lakukan

pemeliharaan rutin untuk memastikan aplikasi berjalan optimal.

3. Peningkatan Keamanan Sistem: Tingkatkan keamanan sistem dengan

menerapkan langkah-langkah keamanan yang lebih canggih, seperti

autentikasi dua faktor (2FA) untuk akses admin dan enkripsi data yang

lebih kuat.
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